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ABSTRAK

Fida Pradipta (16210050). “Teknik Sinematografi dalam Mengonstruksi Citra
Masyarakat Muslim pada Original Series Netflix Messiah”. Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Layanan digital streaming sudah menjadi bagian dari kebutuhan hiburan
sebagian masyarakat. Netflix menjadi salah satu penyedia layanan digital
streaming yang memiliki pelanggan cukup besar di Indonesia. Bukan tanpa
alasan, Netflix memang menyediakan berbagai tayangan orisinal yang
menarik, salah satunya adalah Messiah (2020). Dibalik plot cerita yang cukup
kontroversial, serial ini menampilkan kondisi masyarakat muslim yang
menarik untuk diteliti.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang mengkaji
komponen sinematografi dalam mengonstruksi citra masyarakat muslim pada
original series Netflix Messiah. Dalam meneliti tayangan ini, peneliti
menggunakan teori 5 dasar Sinematografi dari Joseph V. Mascelli yaitu camera
angles, continuity, cutting, close up, dan composition. Sedangkan untuk citra
masyarakat muslim peneliti memfokuskan pada salah satu ciri masyarakat
muslim ideal, yaitu dimensi ukhuwah islamiyah.

Hasil dari penelitian ini adalah serial Messiah secara garis besar
mengonstruksi masyarakat muslim sebagai saudara yang saling mendukung
meskipun ada perbedaan, digambarkan melalui sudut pandang 2 tokoh yang
berbeda pendapat. Dalam hal ini teknik sinematografi memiliki andil dalam
menyampaikan pesan dengan digunakannya sudut pandang kamera subjektif,
penggunakan ukuran gambar close up, dan komposisi gambar maupun tata
suara yang dinamis.

Kata kunci: Teknik Sinematografi, Citra Masyarakat Muslim, Series Netflix
Messiah



ABSTRACT

Fida Pradipta (16210050). “Cinematography Techniques on Constructing the
Image of Muslim Society in Netflix Original Series Messiah”. Islamic
Communication and Broadcasting Study Program, Faculty of Dakwah and
Communication, Sunan Kalijaga Islamic State University Yogyakarta.

Digital streaming services have taken part in providing entertainment for
some people. Netflix is one of them that has a large number of Indonesian
subscribers. This is because Netflix provides so many interesting original
series, and one of them is Messiah (2020). Behind its controversial plot, this
series pictures a condition of a Muslim society which is alluring for the
research.

Using qualitative descriptive method, this research examines the
cinematographic components in constructing the image of Muslim society in
Netflix original series Messiah. The theory used is the 5 C’s of Cinematography
by Joseph V. Mascelli. Those are camera angles, continuity, cutting, close up,
and composition. While in capturing the Muslim society, this research focuses
on one of the characteristic of an ideal Muslim community which is ukhuwah
islamiyah.

The result of this research is how Messiah builds the image of a Muslim society
as a supportive families despite of their differences. This is pictured from a
point of view of two dissented characters in the series. In this case, the
cinematography techniques are used to convey the message. It can be seen
from the subjective camera view, the close up pictures, picture composition,
and its dynamic sound system.

Keywords: Cinematography Techniques, Image of a Muslim Society, Netflix
Series Messiah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tayangan televisi dari dulu hingga sekarang menjadi salah satu
pilihan untuk mendapatkan informasi maupun hiburan yang tergolong
mudah. Mulai dari golongan atas hingga golongan menengah ke bawah
rata-rata sudah memiliki televisi yang menjadikan televisi sebuah
media massa elektronik paling dekat dengan masyarakat.! Penonton
televisi “konvensional masih berada jauh diatas pendengar radio
maupun pembaca surat kabar yang mencapai 93,02% pada tahun
2018.2 Tetapi dari luasnya jangkauan penonton televisi konvensional
ini tidak diimbangi dengan tayangan yang bervariasi dan berkualitas
(terbukti  dari banyaknya itayangan yang mendapat teguran KPI).3
Untuk mendapatkan tayangan yang lebih bervariasi dan berkualitas,

salah satu caranya yaitu memanfaatkan media internet.

INurudin, Televisi Agama Baru Masyarakat Modern, (Malang: UMM Press, 1997), hlm.
12.

Zhttps://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/10/23 /hanya-13-persen-
masyarakat-yang-masih-mendengarkan-radio, diakses pada tanggal 17 Juni 2020 pukul 18.23

3http://www.kpi.go.id /index.php/id/umum/38-dalam-negeri/35577-kpi-tegur-
enam-program-acara-tv, diakses pada tanggal 17 Juni 2020 pukul 19.06



Pada era digital sekarang ini penggunaan internet telah
menggantikan peran media konvensional, salah satunya televisi. Aspek
yang mempengaruhi pergeseran ini yaitu penonton dapat menentukan
tayangan apa yang akan ditonton. Berbeda dengan televisi
konvensional yang menuntut penonton untuk menonton tayangan
yang telah terjadwal. Padahal sesuai data di atas, tayangan televisi
Indonesia dapat dikatakan masih kurang berkualitas. Media internet
yang mulai dimanfaatkan masyarakat sebagai pengganti televisi
konvensional adalah layanan streaming digital.

Beberapa layanan digital di pasar Indonesia antara lain Iflix, VIU,
HBO GO, Apple TV, Amazon Prime, Netflix, dll. Di tahun 2020 ini sudah
cukup banyak layanan streaming yang masuk ke Indonesia. Meskipun
begitu, ada juga yang tutup layanan dikarenakan tidak bisa mengikuti
persaingan, yaitu HOOQ yang secara resmi berhenti pada 30 April
2020.% Persaingan layanan streaming di Indonesia sekarang masih
dipimpin oleh Netflix, perusahaan yang mulai didirikan sejak tahun
1997ini diperkirakan memiliki jumlah pelanggan-mencapai 906.797
akun.

Bukan tanpa alasan Netflix bisa memimpin persaingan ini. Sejak

masuk pertama kali di Indonesia pada tahun 2016 Netflix menyediakan

““Tutup 30  April,  Hooq Ungkap  Alasan likuidasi ~ Perusahaan”,
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200428094240-185-497938/tutup-30-april-
hooq-ungkap-alasan-likuidasi-perusahaan, diakses pada tanggal 3 July 2020 pukul 19.39

Shttps://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/08/13/berapa-pelanggan-
streaming-netflix-di-indonesia, diakses pada tanggal 17 Juni 2020 pukul 22.45



beragam tayangan yang bervariasi dan juga menarik. Mulai dari serial
TV, dokumenter, hingga film panjang berbagai genre dan bahasa.t
Tidak hanya menyajikan tayangan Box Office, Netflix juga cukup banyak
mengeluarkan serial orisinal mereka. Hal ini juga menjadi salah satu
daya tarik para pelanggan.

Sampai saat ini, tayangan orisinal Netflix cukup menarik untuk
penonton Indonesia bahkan global. Mulai dari La Casa De Papel (Money
Heist) yang menceritakan tentang perampokan sebuah pabrik uang
yang disajikan melalui sudut pandang perampoknya. Serial Netflix ini
juga banyak mendapatkan penghargaan, salah satunya nominasi
International Emmy Awards kategori Best Drama Series.” Lalu ada
Roma, drama buatan Netflix yang mengandung banyak pesan serta
keindahan visual dan memenangkan piala Oscars untuk kategori film
berbahasa asing terbaik pada tahun 2019.8 Pada tahun 2020 ini Netflix
cukup gencar mengeluarkan judul-judul baru maupun musim lanjutan
dari beberapa serial favorit yang tidak kalah menarik dari 2 judul di
atas. Sebut saja musim keempat dari serial 13-Reason Why yang
merupakan’ musim lanjutan " dari serial unggulan Netflix yang

menceritakan tentang bullying. Lalu ada musim kedua dari The

6 “Tentang Netflix”, https://media.netflix.com/id/about-netflix, diakses pada tanggal
17 Juni 2020 pukul 22.55

7 https://www.imdb.com/title/tt6468322 /awards, diakses pada tanggal 3 Juli 2020
pukul 21.46

8 https://www.imdb.com/title/tt6155172/awards, diakses pada tanggal 3 Juli 2020
pukul 21.49



Umbrella Academy, sebuah serial superhero yang diangkat dari komik
buatan Gerard Way. Hingga Messiah sebagai serial pembuka di tahun
2020 yang cukup kontroversial di awal perilisannya.

Tepat pada tanggal 1 Januari 2020 lalu, Netflix merilis serial
terbarunya yang berjudul Messiah yang cukup mengambil perhatian
publik. Serial ini sudah banyak diperbincangkan di dunia maya bahkan
sebelum perilisannya, yaitu saat trailer resmi Messiah diunggah di
kanal youtube Netflix pada 3 Desember 2019 lalu. Trailer dari serial ini
terbilang cukup provokatif dengan menampilkan scene dan dialog yang
menimbulkan banyak spekulasi. Beberapa scene di trailer ini
menampilkan keajaiban atau mukjizat dari tokoh utamanya seperti
bisa hilang, menyelamatkan orang dari tornado, dan pindah negara
dalam sekejap. Lalu ada dialog yang cukup mengundang banyak
pertanyaan yaitu mengenai “pembawa pesan ayah”, “pekerjaan tuhan”,
dan “the second coming” yang membuat penonton berpikir bahwa
tayangan ini_menceritakan tentang Nabi Isa yang turun kembali ke
dunia~"atau malah sebagai “dajjal/anti “kristus® yang membawa
kebohongan karena di detik akhir ada scene yang bertuliskan “con you”
(Menipu mu). Trailer ini sudah ditonton lebih dari 4 juta kali dan yang

cukup menarik jumlah orang yang tidak menyukai video ini lebih



banyak dibanding penyukanya dengan jumlah 55 ribu dislikes dan 43
ribu likes.?

Tidak hanya ramai di media sosial, serial ini juga mendapat
pelarangan tayang di berbagai negara salah satunya Yordania. Dari
komisi film Kerajaan Yordania meminta Netflix secara resmi untuk
tidak menayangkan serial ini di negaranya padahal sebelumnya
Yordania menjadi lokasi syuting beberapa scene serial ini.1® Larangan
tayang ini berkaitan dengan pelanggaran hukum Kerajaan. Selain
larangan tayang, Netflix juga mendapatkan petisi pemboikotan dengan
narasi mengenai pesan propaganda anti Islam dalam serial ini yang
tidak pantas untuk diangkat menjadi sebuah tontonan. Petisi ini sudah
mendapatkan 6000 tanda tangan dan terus bertambah.!!

Serial ini memang mengisahkan tentang seorang pria yang
mengaku sebagai utusan Tuhan yang diturunkan kembali ke Bumi.
Messiah muncul secara tiba-tiba dan menampakkan berbagai mukjizat
yang terlihat nyata membuat orang percaya dan menjadi pengikutnya.
Tetapi-’kemunculannya ini‘juga menyebabkan berbagai kekacauan di

belahan dunia hingga akhirnya CIA memutuskan untuk menyelidiki

23.58

9 https://www.youtube.com/watch?v=mjLWuzGVyew, diakses pada tanggal 20 Juni

10 “Messiah: Jordan calls on Netflix to ban controversial ‘anti-Islamic’ drama series”,

https://www.independent.co.uk/arts-entertainment/tv/news/messiah-netflix-banned-
islamophobia-jordan-petition-michelle-monaghan-a9265156.html, diakses pada 21 Juni 2020
pukul 0.47

11https://www.change.org/p/netflix-fans-are-threatening-to-leave-netflix-due-to-

controversial-new-show-messiah, diakses pada 21 Juni 2020 pukul 1.00



kebenarannya. Cukup banyak lokasi yang ada dalam film ini, seperti
Damaskus, Texas, Israel, dan beberapa negara lain. Negara pertama
yang muncul adalah Damaskus. Pada scene ini, masyarakatnya
digambarkan dengan latar belakang beragama Islam. Masyarakat Islam
Damaskus digambarkan dengan kondisi berkelompok dan agamis.
Kelompok masyarakat yang kedua adalah dari Texas. Penggambaran
kondisi masyarakat di Texas sendiri cukup berbeda dengan yang ada di
Damaskus. Di Texas latar belakang masyarakatnya beragama Kristen,
yang mana lokasi utama berada di kawasan gereja yang di sampingnya
ada rumah sang pendeta. Meskipun memiliki latar belakang yang sama-
sama agamis, tetapi masyarakat di Texas tergambarkan lebih
memadukan agama dengan logika. Masyarakat tidak mudah percaya
dengan apa yang mereka lihat, meskipun ujungnya juga tetap
mengalami kebingungan untuk percaya atau tidak. Hal ini menjadi
menarik di mata peneliti karena dalam satu serial bisa menampilkan
dua sudut pandang dari agama yang berbeda dalam menyikapi satu
masalah besar.

Jika - dilihat secara detail ‘lagi, sudut ‘pandang dalam
menggambarkan masyarakat muslim di Timur Tengah pada serial ini
terkonstruksi cukup buruk. Banyak sterotip barat yang ditampilkan
pada serial Messiah yang tidak sesuai dengan masyarakat Islam yang
ideal. Islam masih digambarkan dengan kondisi yang kuno,

berhubungan dengan bom, dan beberapa sterotip lainnya yang sudah



menjadi rahasia umum bagaimana Hollywood dalam menampilkan
stereotip umat Islam pada hasil produksi mereka. Hal ini masih menjadi
permasalahan serius, karena masyarakat muslim akan selalu
terkonstruksi bahwa kaum muslim itu kuno dan teroris. Tetapi terlepas
dari beberapa stereotip di atas, serial Messiah ini juga mengandung
citra baik dalam antar manusia dan Tuhan. Salah satunya poin
mengenai persaudaraan.

Konstruksi citra tayangan serial televisi selain dibangun melalui
naskah, tidak lepas kaitannya dengan tim produksi khususnya tim DOP
(Director of Photography). Hal ini dikarenakan sisi visual berperan
penting dalam penyampaian pesan ke penonton. Tim DOP akan
mengatur sedemikian rupa dan bekerja sama dengan divisi lain untuk
membangun sebuah sajian visual yang matang dan tidak melupakan
pesan yang akan disampaikan dari naskah maupun skenario yang
sudah ada. Dalam menyajikan visual yang layak, tim DOP harus selalu
menerapkan teknik sinematografi agar dramatisasi dari gambar lebih
tersampaikan.

Teknik sinematografi menjadi salah satu penentu baik buruknya
suatu tayangan. Meskipun suatu tayangan memiliki cerita yang kuat
tetapi dari segi teknis lemah maka film kurang dapat dinikmati, begitu
pula sebaliknya. Maka kedua hal tersebut seharusnya dapat

dimaksimalkan semua, tidak hanya fokus ke salah satu.



Teknik sinematografi meliputi segala aspek teknik, mulai dari
segi pengambilan gambar, setting lighting, hingga suara. Bahkan
sinematografer harus bekerja sama dengan divisi lain seperti Art agar
hasil tangkapan layar dapat maksimal. Begitu pula di Messiah ini,
perpaduan antara teknik sinematografi dan artistik sudah layak dan
menyenangkan untuk dinikmati.

Berdasarkan yang telah peneliti uraikan di atas, mulai dari
perkembangan layanan streaming digital hingga kontroversi rilisnya
serial Messiah, maka menurut peneliti topik ini cukup baru dan relevan
di masa sekarang. Hal ini dikarenakan layanan streaming digital
(Netflix) di tahun 2020 mendapat penambahan pelanggan hampir dua
kali lipat dibanding tahun 2019.12 Lalu isu kiamat juga sempat menjadi
perbincangan hangat di media sosial khususnya Twitter yang
dihubungkan oleh warganet dengan dirilisnya serial Messiah ini. Maka
dari itu, peneliti ingin lebih memperdalam analisis mengenai serial ini
tetapi peneliti hanya akan fokus pada Kkonstruksi citra masyarakat
muslim saja’ yang ditinjau dari teknik sinematografinya. Hal ini
dikarenakan sebuah konstruksi citra pada tayangan televisi selain dari
naskah yang kuat juga akan selalu berkaitan dengan penyajian visual

yang tepat.

12“Pelanggan Netflix Bertambah 16 Juta Orang”
https://pasardana.id/news/2020/4/23 /pelanggan-netflix-bertambah-16-juta-orang/,
diakses pada 3 Juli 2020 pukul 5.46



B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah bagaimana
teknik sinematografi pada original series Netflix Messiah dalam

mengonstruksi citra masyarakat muslim?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui teknik
sinematografi yang dipakai dalam scene yang menampilkan
masyarakat muslim pada serial orisinal Netflix Messiah dan bagaimana

teknik tersebut mengonstruksi citra masyarakat muslim.

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan tambahan ilmu mengenailayanan streaming

digital, serial televisi, citra masyarakat muslim, dan teknik
sinematografi bagi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
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2. Manfaat Praktis
Dapat menambah referensi pemikiran mengenai teknik

sinematografi dan dapat menjadi sudut pandang lain bagi peneliti

serupa ataupun rujukan untuk penelitian yang akan datang.

E. Kajian Pustaka

Penulis telah mengkaji beberapa penelitian yang sudah ada dan
relevan dengan topik penelitian ini untuk menghindari adanya
persamaan, dan mendapatkan tambahan informasi pada penelitian kali
ini. Adapun penelitian yang saya jadikan rujukan tersebut diantaranya:

Pertama, Jurnal berjudul “Analisis Isi Penerapan Teknik
Sinematografi Videoklip Monokrom”13 yang ditulis oleh Rika Permata
Sari dan Assyari Abdullah, Program studi Ilmu Komunikasi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, tahun 2020. Jurnal yang menggunakan metode penelitian
kuantitatif ini membahas tentang penerapan teknik sinematografi pada
videoklip, yang pada penelitian ini mengambil media videoklip
Monokrom. Penelitian yang memakai analisis isi ini mendapatkan hasil

bahwa sutradara fokus menunjukkan objek dan lingkungan sekitar

13 Rika Permata Sari, Analisis Isi Penerapan Teknik Sinematografi Videoklip Monokrom,
Jurnal (Riau: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim,
2020)
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dengan beberapa teknik sinematografi yang dipakai sehingga
penyampaian pesan sangat kuat dan disampaikan dengan baik.

Persamaan dengan penelitian yang akan penulis teliti ada pada
teori teknik sinematografi yang dipakai, yaitu teori dari Joseph V.
Mascelli. Adapun perbedaannya dari penelitian Rika Permata Sari
menggunakan videoklip sedangkan peneliti menggunakan serial
Messiah. Selain subyek yang akan diteliti, analsis yang dipakai juga
berbeda. Pada penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan
kualitatif deskriptif sedangkan pada penelitian dari Rika Permata Sari
menggunakan metode analisis kuantitatif deskriptif.

Kedua, Skripsi berjudul “Teknik Sinematografi Dalam
Menggambarkan Pesan Optimisme Melalui film Tenggelamnya Kapal
Van Der Wijck”™* yang merupakan penelitian dari Dedy Irawan,
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran [slam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2016. Penelitian
yang menggunakan pendekatan kualitatif ini mendapatkan hasil
penelitian bahwa " dalam ™~ dalam' "film ‘tersebut-visualisasi pesan
optimisme -ada -5 indikator dan teknik sinematografi yang sering
digunakan ada eye level untuk Level anglenya, lalu ukuran gambar
variatif mulai dari long shot, medium shot, medium close up, dan close up

sebagai informasi dan kesinambungan waktu dan ruang.

14 Dedy Irawan, Teknik Sinematografi Dalam Menggambarkan Pesan Optimisme
Melalui film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016)
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Penelitian ini memiliki persamaan dengan peneliatan penulis
karena keduanya memakai teknik sinematografi sebagai pisau
analisisnya. Tetapi obyek yang diteliti berbeda, pada penelitian yang
dilakukan Dedy Irawan beliau menggunakan film Tenggelamnya Kapal
Van Der Wijck sedangkan peneliti menggunakan serial TV Messiah.

Ketiga, Skripsi dari Adib Joko Mahendro, Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
UIN Sunan kalijaga, Yogyakarta, tahun 2018 yang berjudul “Teknik
Sinematografi dalam Menggambarkan Pesan Tawakkal pada Film
Dokumenter “Dolanan Kehidupan””15. Pada penelitian ini, Adib
mendapatkan hasil penelitian bahwa teknik sinematografi yang
digunakan pada film dokumenter ini meliputi ukuran gambar close up
dan medium close up untuk mendapatkan ekspresi lebih detail. Selain
itu, pesan berserah diri menunjukkan proses simultan dalam sebuah
scene yang dilakukan secara terus menerus.

Penelitian ini ‘memiliki persamaan dengan peneliatan penulis
karena’ keduanya " memakai “teknik "sinematografi sebagai pisau
analisisnya. Tetapi obyek yang diteliti berbeda, pada penelitian yang
dilakukan Adib beliau menggunakan film Dokumenter sedangkan

peneliti menggunakan serial TV.

15 Adib Joko Mahendro, Teknik Sinematografi Dalam Menggambarkan Pesan Tawakkal pada
Film Dokumenter “Dolanan Kehidupan”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018)
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F. Kerangka Teori
1. Tinjauan tentang teknik sinematografi

Sinematografi merupakan kata serapan dari bahasa latin
Kinema (gambar) dan Grapoo (menulis). Sinematografi sebagai
ilmu terapan merupakan bidang ilmu yang membahas tentang
teknik menangkap gambar dan menggabungkan gambar tersebut
sehingga menjadi rangkaian gambar yang dapat menyampaikan
ide.16 Teknik sinematografi berperan penting dalam penyampaian
pesan dalam bentuk visual sesuai arahan sutradara.

Mengingat betapa pentingnya teknik sinematografi dalam
penyampaian pesan dari sebuah tayangan, bagian produksi ini
tidak dapat disepelekan. Faktanya, di lapangan banyak pekerja film
professional yang mahir pada saat pengambilan gambar untuk
mendapatkan hasil rekaman yang indah, tetapi kebanyakan hanya
mengandalkan insting dan tidak dapat menjelaskan alasan dibalik
pekerjaannya‘itu.l?

Pada buku “The Five C’s Of Cinematography”, Joseph V. Miscelli
menjelaskan lima pokok dasar dalam teknik sinematografi. Lima
dasar teknik sinematografi tersebut adalah Camera Angle,
Continuity, Cutting, Close Up, Composition. Dari kelima poin tersebut

dapat diuraikan sebagai berikut:

16 Andy Fachruddin, "Dasar-Dasar Produksi Televisi", hlm. 313.
17Joseph V. Mascelli A.S.C., The Five’s of Cinematography (Angle-Kontiniti-EditingClose
p-Komposisi dalam Sinematografi), terj HM.Y, Brian (Jakarta:Yayasan Citra, m.
Up-K isi dalam Si i j HM.Y, Brian (Jak Y Citra, 1987) hlm. 1
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a. Camera Angle (sudut pandang kamera)

Camera angle memiliki kegunaan untuk mewakili mata
penonton dalam menentukan sudut pandang serta area yang
diinginkan pada suatu shot. Penggunaan camera angle yang
tepat akan menambah dramatisasi visual dari tayangan. Tetapi
jika dalam pengambilan gambar tidak memperhitungkan
penggunaan camera angle yang tepat maka akan
membingungkan penonton bahkan dapat merusak jalan cerita.
sudut pandang penonton dapat bermacam-macam sesuai
dengan kebutuhan cerita.

1) Tipe camera angle
Tipe camera angle dibagi menjadi tiga. Berikut
merupakan beberapa sudut pandang atau tipe camera
angle:18
a) Objektif
Kamera —objektif ini melakukan pengambilan
gambar dari garis sisi titik' pandang. Pada angle ini
diperlihatkan kepada penonton sebuah peristiwa yang
terjadi seolah-olah melalui mata pengamatan yang
tersembunyi, seperti mata seseorang yang mencuri

pandangan. Kamera objektif tidak mewakili siapapun.

18 Jbid, hlm. 9
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Seolah-olah orang yang di filmkan akan tidak menyadari
adanya kamera dan tidak pernah memandang ke arah
lensa.
b) Subjektif

Kamera subjektif ini melakukan perekaman pada
tittk pandang seseorang. Setiap penonton merasa
ditempatkan di dalam film. Penempatan sebagai peserta
aktif atau bergantian tempat dengan seorang pemain
dalam film dan menyaksikan kejadian yang berlangsung
melalui matanya.'® Yang menghasilkan kesan penonton
terlibat dalam adegan tersebut.

c) Point of View

Angle kamera yang ketiga ini merekam adegan
dari titik pandang pemain tertentu.2? Peletakan kamera
ini berada pada sisi pemain subjektif yang titik
pandangnya_ digunakan, hingga penonton terkesan
berdiri beradu pipi dengan pemain-yang berada di luar
layar.

2) Ukuran Subjek

Ukuran dari citra subjek dalam hubungan keseluruhan

bingkai, menentukan tipe dari shot yang dibuat. Semakin

19 Jbid, hlm. 10
20 Jpid, hlm. 27
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dekat kamera, maka semakin besar citra. Semakin panjang

lensa, semakin besar citra. Hal ini juga berlaku untuk

sebaliknya.21 Berikut tiga ukuran subjek dalam kamera:

a)

b)

Extreme Long Shot

Ini menggambarkan wilayah yang sangat luas dari
jarak yang sangat jauh. Shot seperti ini bisa digunakan
manakala penonton perlu dibuat untuk terkesan pada
pandangan yang hebat dari tempat berlangsungnya
peristiwa.22
Long Shot

Shot ini menangkap seluruh wilayah dari tempat
kejadian. Sebuah long shot digunakan untuk
menjelaskan semua elemen dari adegan, hingga
penonton akan tahu siapa saja yang terlibat, dimana
mereka berada ketika mereka bergerak dan kerika
nampak pada jarak dekat dalam perjalanan sequence.23
Medium Shot

Medium shot terletak antara 'long shot dan close
up. Pemain direkam dari batas pinggang sampai atas

kepala.24 Medium shot secara umum merekam bagian

21 Ibid, hlm. 31
22 ]bid, hlm. 33
23 ]bid, hlm. 34
24 Ipid, hlm. 36
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bagian besar dari film cerita, karena ukuran ini akan
menempatkan pada jarak pertengahan, sehingga bagus
untuk  menyajikan  peristiwa setelah adegan

diselesaikan dalam long shot.

3) Level Angle

Keterlibatan penonton dan reaksi terhadap sebuah

adegan dapat dipengaruhi oleh adegan yang dinampakkan

setinggi mata (eye level), di atas subjek (high angle), atau di

bawah subjek (low angle).?>

a)

b)

Eye Level

Kamera yang “level” mengambil sebuah gambar
pada level mata dari subjek (eye level). Shot yang
dihasilkan kamera yang level tidak akan merusak garis-
garis vertikal, demikian juga dinding gedung dan garis
tepi atau subjek akan tetap sebagaimana adanya.26
High Angle

Shot yang diambil high angle-adalah macam shot
kamera yang diarahkan ke bawah untuk menangkap
subjek. Sebuah shot high angle bisa saja dipilih atas
dasar estetika, teknis atau pertimbangan psikologi. High

angle membantu penonton untuk memahami dengan

25 Jbid, hlm. 54
26 Jpid, hlm. 55
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jelas geografi dari setting. Memandang ke bawah
memberikan gambaran seperti sedang menyaksikan
bentangan peta, mempersilakan penonton untuk
melakukan orientasi menurut kemauannya sendiri.2”
Low Angle

Shot low angle adalah shot kamera menengadah
dalam merekam subjek. Low angle harus digunakan
untuk merangsang rasa kagum atau kegairahan,
menigkatkan Kketinggian, atau kecepatan subjek,
mendistorsikan garis komposisi yang menciptakan
perspektif yang lebih kuat, menempatkan pemain
berlatar belakang langit, dan mengintensifkan dampak

dramatik.

b. Continuity (kesinambungan)

Film bersuara yang dibuat secara profeesional harus

menyajikan secara bersinambung, lancar, mengalir secara

logis, ditambahkan suara, pengadeganan peristiwa pada film

bisa diterima akal sehat?® Sebuah film yang mampu

menampilkan cerita yang realistis dan kesinambungannya

sempurna akan disukai. Adapun beberapa hal tentang

27 Ibid, hlm. 60
28 pid, hlm. 127
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kesinambungan yang berpengaruh dalam menghasilkan cerita
yang realistis antara lain:
1) kesinambungan waktu
Dalam perfilman waktu bisa dibagi menjadi empat
kategori, antara lain: sekarang, lampau, mendatang, dan
menurut kondisi.2? Penggunaan waktu yang sesungguhnya
dan pemakaian waktu khayal, dibatasi oleh kemampuan
imajinasi dan kemampuan penanganan secara teknis dari
para pembuat film yang bersangkutan.
2) kesinambungan ruang
kesinambungan ruang ini digunakan dalam penuturan
cerita yang aksinya bergerak dari satu tempat ke tempat
lain.39 Beberapa contoh utama dari film yang seting
menggunakan kesinambungan ruang antara lain
dokumenter-ekspekdisi, film ataupun adegan yang
menceritaka sebuah perjalanan. Penonton harus selalu
dibuat sadar akan'lokasidari action, dan arah pergerakan
actiontersebut.
Film yang mengambil tempat setting tunggal bisa

diceritakan hanya dengan menggunakan kesinambungan

29 Ibid, hlm. 130
30 Jbid, hlm. 143
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waktu saja. Tetapi kebanyakan film menggunakan kedua
macam kesinambungan secara bergantian.31
c. Cutting (editing)

Cutting atau editing film bisa diperbandingkan dengan
memotong, mengasah, dan menyunting berlian. Berlian yang
masih dalam bentuk bongkahan tidak bisa dikenali. Bongkahan
tersebut harus dipotong, diasah, dan disunting dengan ikatan
agar keindahan yang dimiliki dapat dihargai sepenuhnya.
Editing yang dimaksud ini diperuntukan untuk para juru
kamera film noncerita yang membuat film tanpa bantuan
shooting script, pencatat script atau sutradara yang akan
memberi dia petunjuk. Ada tiga jenis editing, yang pertama
editing continuity, yaitu penuturan cerita tergantung pada
penyesuaian antar scene yang berurutan. Yang kedua editing
kompilasi, yaitu penuturan cerita tergantung pada narasa, dan
scene-scene mengilustrasikan apa yang sedang diuraikan.
Terakhir adalah continuity dan kompiasi yaitu penggabungan
antara teknik editing continuity dan kompilasi.32

d. Close Up (ukuran gambar)
Close up merupakan salah satu sarana penuturan cerita

yang paling kuat yang tersedia bagi para pembuat film. Close up

31 ]bid, hlm. 145
32 Jbid, hlm. 302
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harus dipertimbangkan baik dari sudut visual maupun
penyuntingan. Umumnya, pemilihan close up pada film cerita
ditentukan oleh penulis skenario atau sutradara
berdasarkanalasan cerita yang tepat.33 Berikut ini petunjuk
yang bisa diterima untuk berbagai macam ukuran close up dari
orang:34
1) Medium close up: dari kira-kira pertengahan pinggang dan
bahu sampai ke atas kepala.
2) Close up kepala dan bahu: dari bawah bahu sampai ke atas
kepala.
3) Close up kepala: hanya terlihat kepala.
4) Close up besar: (choker close up) dari bawah bibir sampai
atas mata.
Selain berdasarkan ukurannya, close up juga dibagi
berdasarkan jenisnya, antara lain:
1) Close'up cut-in
Close" up untuk cut-in-adalah bagian yang dibesarkan
(zoom) dari’ scene ukuran  sebelumnya. Umumnya
merupakan bagian dari action utama. Close up cut-in bisa
difilmkan dari empat angle kamera yaitu,3> secara objektif,

kamera membuat close up dari titik pandang pengamat

33 ]bid, hlm. 358
34 Ibid, hlm. 359
35 [bid, hlm. 365



2)

22

yang tidak tampak dengan kata lain penonton tidak
terlibat dalam sebuah adegan. Secara subjektif, pemeran
atau tokoh melihat langsung ke lensa kamera. Shot seperti
ini jarang digunakan dalam film cerita, tetapi sering
dijumpai dalam film televisi berupa siaran berita, iklan,
dan penuturan, dimana pemeran muncul di depan kamera
menerangkan, menguraikan kejadian pada penonton.
Lewat bahu, yaitu kamera membuat close up lewat bahu
dari pemain hadapan. Close up lewat bahu biasanya dibuat
sepanjang dua pemain dalam melakukan percakapan.
Close up point of view, difilmkan dari titik pandang
seseorang pemain dalam adegan. Close up point of view
yaitu kamera objektif yang paling dekat bisa melakukan
pendekatan secara angle subjektif tanpa mengharuskan
pemain memandang langsung ke lensa, arah pandangnya
di layar hanya sedikit terisi lensa, sehingga penonton
mendapat impresi bahwa ia ‘sungguh-sungguh melihat
pemain di layar dari titik pandang pemain yang di luar
layar.

Close up cut-away

Suatu close up cut-away dihubungkan bukan bagian dari
scene sebelumnya, harus dikaitkan secara penuturan. Shot

itu menyajikan action kedua yang sedang berlangsung
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secara bersamaan di suatu tempat. Close up cut-away bisa
difilmkan dari tiga angle kamera yaitu,3¢ pertama secara
objektif, penonton menyaksikan close up tersebut bukan
dari pandangan siapa-siapa. Penonton hanya sekadar
dibawa lebih dekat pada subjek tanpa dilibatkan. Kedua
secara subjektif, pemain memandang langsung ke lensa
kamera. Close up ini yang memberikan suatu penjelasan
yang lebih baik untuk menangkap perhatian penonton.
Ketiga yakni close up cut-away point of view, difilmkan dari
titik pandang seorang pemain dalam adegan. Penataan
seperti itu dapat menghasilkan penyatuan diri yang lebih
besar dari penonton kepada pemain, dan keterlibatan yang
lebih besar dalam sebuah peristiwa.
e. Composition (komposisi)

Komposisi yang baik adalah aransemen dari unsur-unsur

gambar untuk membentuk suatu kesatuan, yang serasi secara

keseluruhan.3” Komposisi merupakan sebuah'aransemen yang

bagus dari pemain dan objek-objek dalam sebuah setting, atau

sebagai suatu kesatuan dari ruangan itu bisa dikombinasikan

dengan ragam karakteristik garis, bentuk, massa, dan gerakan.

Selain itu memahami perbedaan antara keseimbangan formal

36 [bid, hlm. 378
37 Ibid, hlm. 409
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dan informal bisa mendapatkan respon penonton yang
sesuai.3® Selain bisa memberikan gambar yang serasi dan
harmonis pengaturan komposisi yang sesuai dengan

pengadeganan dapat memberikan respon dari penoton.

2. Tinjauan tentang Konstruksi Media Massa.

Istilah konstruksi atas realitas sosial yang diperkenalkan oleh
peter L. Berger dan Thomas Luckman bahwa menggambarkan
proses sosial melalui tindakan dan interaksinyam di mana individu
menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan
dialami bersama secara subjektif.3? Asal-usul konstruksi sosial itu
dari filsafat konstruktifisme yang dimulai dari gagasan-gagasan
konstruksi kognitif. Konstruksi sosial amat terkait dengan
kesadaran manusia terhadap realitas itu.4?

Televisi “muncul " ‘sebagai " fenomena " perubahan sosial,
kemunculan ‘produk-produk televisi melalui-interaksi simbolis
kadang mampu menghadirkan dunia kesadaran jauh sebelum

manusia memahami ekstensi materi dari apa yang disadari itu.4!

38 Jbid, hlm. 506

39 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta: Prenada Media Group,
2008) hal. 13.

40 Ipid, hlm. 25

41 Jpid, hlm. 27
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Substansi dari konstruksi sosial media massa adalah pada
sirkulasi informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial
berlangsung dengan cepat dan sebaranya merata. Pada prosesnya,
konstruksi sosial media massa melalui tiga tahapan yaitu
penyampaian materi, sebaran konstruksi, dan pembentukan

konstruksi realitas.

3. Tinjauan tentang Citra Masyarakat Muslim.

Citra adalah gambaran tentang realitas dan tidak harus sesuai
dengan realitas.#? Pengertian lainnya citra adalah atribut kognitif,
ia merupakan produk konstruksi sosial pengetahuan yang
dibentuk oleh pandangan dunia, karakter nasional, pola
kelembagaan, dan falsafat pribadi kita.#3 Sementara masyarakat
adalah sejumlah manusia yang terikat dengan pembentukan suatu
kelompokatau golonganatau kumpulan.#4

Agama Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada
rasulNya (Muhammad SAW): sebagair agama yang telah
disempurnakan yang di tunjukkan kepada seluruh manusia

sepanjang zaman, merupakan suatu sistem kehidupan menyeluruh

42Jalaludin Rahmad, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Kosda Karya, 2002),
hlm. 223.

43 John L. Esposito, Edward W. dkk, Media dan Citra Muslim: Dari Spiritual untuk
Berperang Menuju Spiritual untuk Berdialog, (Yogyakarta: Jalasutra, 2005), hlm. 80.

44 3 Irham M, Skripsi Konsep Masyarakat Islam Ideal dalam Al Quran, (Surabaya: UIN
Sunan Ampel Fakultas Ushuludin Jurusan tafsir Hadits, 2009), hlm 16.
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mencakup semua aspek kehidupan, jasmani-rohani, material-
spiritual, individual-sosial dan dunia-ukhrawi.#> Islam merupakan
sistem keyakinan yang mengatur segala kehidupan dan
penghidupan dalam berbagai hubungan baik dengan tuhan, sesama
manusia atau alam lainnya. Secara umum terdiri dari aqidah, sariat
dan akhlak. Sedangkan muslim adalah seseorang yang menganut
agama Islam. Jadi citra masyarakat muslim adalah gambaran yang
tidak harus sama dengan realitas dari kelompok, golongan atau
sekumpulan manusia/orang yang memeluk agama Islam.

Dalam Islam terdapat dua unsur yang membentuk muslim ideal,
yang pertama bersumber dari kitab dan yang kedua bersumber
dari kehidupan. Kitab yang dimaksud tentunya adalah Alquran
sebagai satu-satunya kitab milik orang Islam, dan kehidupan yang
dimaksud adalah kehidupan Muhammad, Rasulullah, yang disebut
sunnah. Sunnah mencakup sikap, tindakan pernyataan, dan nilai-
nilai kehidupan Muhammad.

Konsep Masyarakat Islam ideal'dalam perspektif Alquran adalah
masyarakatyang ditopang oleh keimanan yang kokoh kepada Allah
SWT. Mereka berpegang teguh pada tali (agama) Allah, melakukan

Amar Ma'ruf dan nahi munkar.#¢ Salah satu bentuk masyarakat

4 Ahmad Azhar B, Citra Masyarakat Muslim, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi Ull,
1983), him. 1.

4 Irham Jiat L, Skripsi tetang Konsep Masyarakat Islam Ideal dalam Al-Quran,
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2009), him. 40.
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muslim yang ideal adalah ukhuwah islamiyah. Dalam islam
mengenal beberapa dimensi ukhuwah: persaudaraan sesama
manusia (ukhuwah insaniyah), persaudaraan nasab dan
perkawinan/semenda (ukhuwah nasabiyah shihriyah),
persaudaraan suku dan bangsa (ukhuwah sya’biyah wathaniyah),
persaudaraan sesama pemeluk agama (ukhuwah diniyah),
persaudaraan seiman-seagama (ukhuwah imaniyah).*7
a. Persaudaraan sesama manusia
Persaudaraan sesama manusia dilandasi oleh kesamaan
dan kesetaraan manusia di hadapan Allah SWT. Manusia
satu dalam ikatan keluarga dan persaudaraan universal yang
mendorong masing-masing berpartisipasi pada agenda-
agenda kegiatan besar dan luas yang bermanfaat pada
semua golongan manusia, antara lain penciptaan keadilan
dan perikemanusiaan
b. Persaudaraan nasab dan perkawinan/semenda
Persaudaraan hasab— dan® semenda ~memperoleh
legitimasi dari Al-Qur’an dengan kokoh. Kehidupan keluarga
adalah nikmat Allah SWT. Keluarga yang tersusun dari
pasangan suami istri, anak-anak dan cucu dengan limpahan

rezeki dari Allah yang harus dikelola sebaik-baiknya. Orang-

47 Muhammad Chirzin, Ukhuwah dan Kerukunan dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 2.
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orang beriman diingatkan agar dengan seksama memelihara
bukan saja perilaku diri sendiri, tetapi juga perilaku
keluarga, dan semua mereka yang dekat karena hubungan
darah maupun karena hubungan semenda. Masalah ini
sangat penting sekali, dan akibatnya juga sangat mengerikan
jika orang sampai terjerumus.
Persaudaraan suku dan bangsa

Manusia diciptakan bersuku-suku dan berbangsa-
bangsa. Suku, ras dan bangsa mereka merupakan nama-
nama untuk memudahkan, sehingga dengan itu kita dapat
mengenali perbedaan sifat-sifat tertentu. Di hadapan Allah
SWT mereka semua satu, dan yang paling mulia ialah yang
paling bertakwa. Antara persaudaraan iman dan
persaudaraan nasional atau kebangsaan tidak perlu terjadi
persoalan alternatif, tetapi sekaligus all at once. Seorang
muslim menjadi nasionalis dengan paham kebangsaan yang
diletakkan dalam kerangka kemanusiaan universal. Dengan
demikian Kketika" seorang muslim" melaksanakan ajaran
agamanya, maka pada waktu yang sama ia juga mendukung
niai-nilai baik yang menguntungkan bangsanya.
Persaudaraan sesama pemeluk agama

Iman adalah soal keyakinan pribadi seseorang, dan tak

tergantung pada masalah-masalah duniawi. Pluralitas
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bangsa-bangsa, suku bangsa, agama dan golongan
merupakan kaidah yang abadi yang berfungsi sebagai
pendorong untuk saling berkompetisi dalam melakukan
kebaikan, berlomba menciptakan prestasi dan memberikan
tuntunan bagi perjalanan bangsa-bangsa pemilik
peradaban-peradaban dalam menggapai kemajuan dan
ketinggian. Dengan demiian pluralitas merupakan conditio
sine qua non dalam penciptaan makhluk.
e. Persaudaraan seiman-seagama

Persaudaraan mukmin yang satu dengan yang lain
merupakan Kketetapan syariat. Persatuan, kesatuan dan
hubungan harmonis antar anggota masyarakat kecil
maupun besar akan melahirkan limpahan rahmat bagi
mereka semua. Sebaliknya, perpecahan dan keretakan

hubungan mengundang lahirnya bencana buat mereka.

4. Tinjauan tentang Serial Televisi.

Film sebagai salah satu bentuk komunikasi massa digunakan
untuk menyampaikan pesan dari alur cerita yang ditayangkan.
Definisi film menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 Pasal
1 ayat 1 tentang definisi film adalah karya cipta seni budaya yang

merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang
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dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara
dan dapat dipertunjukkan. Tujuan khalayak menonton film
terutama adalah untuk memperoleh hiburan, akan tetapi dalam
film dapat pula terkandung fungsi budaya, pendidikan, informasi,
pendorong karya kreatif, dan ekonomi.48

Seperti halnya menonton film, khalayak bisa memenuhi
kebutuhan akan hiburan melalui televisi. Media televisi
menghadirkan berbagai macam program hiburan dengan genre
yang berbeda-beda untuk memenuhi kebutuhan khalayak akan
hiburan dengan menyesuaikan selera. Adapun program yang
termasuk dalam kategori hiburan adalah talkshow, variety show,
acara musik, kuis, dan drama.

Drama mirip degan film namun ditayangkan dengan cerita yang
lebih panjang dan disajikan bersambung-sambung. Seperti halnya
sebuabh film, drama adalah program hiburan program hiburan yang
menyajikan kisah mengenai kehidupan seseorang atau beberapa
tokoh yang diperankan oleh ‘aktor dan melibatkan konflik serta
emosi. Program drama biasanya menampilkan sejumlah pemain
yang memerankan karakter tertentu dengan watak yang berbeda-

beda.

48 Undang-Undang Republik Indonesia No.33 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 1 Tentang
definisi film.
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Di Amerika Serikat, julukan untuk film bersambung yang tayang
di televisi ialah TV Series atau drama serial. Konten yang
ditampilkan biasanya berupa drama fiksional namun tak jarang
diambil dari kisah nyata. Drama serial Amerika biasanya
ditayangkan dalam kurun waktu tertentu dalam satu musim atau
season. Dalam satu musim yang biasanya tahunan, kurang lebih ada

10 episode.#?

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian
komunikasi deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang disajikan
dalam bentuk deskripsi berupa teks naratif, kata-kata, ungkapan,
atau ‘pendapat sesuai dengan teori yang ada secara mendalam

terhadap subjek penelitian.

4 Risnawin Hutauruk, Skripsi Serial Drama Sebagai Media Kritik Sosial, (Medan:
Universitas Sumatera Utara, 2018)
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2. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dari penelitian ini adalah teknik sinematografi
pada unsur Camera Angle, Continuity, Cutting, Close Up, dan
Composition pada Serial Messiah dalam mengonstruksi citra

masyarakat Muslim.

3. Sumber Data
Sumber data yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dari penelitian ini mengambil 4 dari 10
episode yang sesuai dengan fokus penelitian dalam 1 musim
pertama Series Messiah pada platform layanan streaming
digital Netflix. Tiap episode dari serial ini memiliki durasi
antara 38-55 menit.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber-data: sekunder .dalam penelitian ini berumber dari
berbagai literatur seperti buku, berita, website, dan lain

sebagainya yang terkait dengan Series Messiah.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teknik
pengumpulan data dengan metode dokumentasi, yang mana
merupakan pencatatan peristiwa yang sudah berlalu. Pada
penelitian ini peneliti akan melakukan pengamatan dan mencatat

setiap adegan yang terdapat dalam series Messiah.

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri-maupun orang lain.>¢

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 'analisis bahan
visual: Teknik vanalisis bahan visual yini sbermanfaat bagi
pengembangan suatu alat analisis kualitatif. Analisis ini digunakan
untuk menganalisis proses pembuatan dan motif pembuatan bahan

visual.>! Pada penelitian ini, analisis bahan visual digunakan untuk

50 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001) HIm. 244
51 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), HIm. 124
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mengidentifikasi adegan-adegan yang menampilkan konstruksi
citra masyarakat muslim pada original series Netflix Messiah
ditinjau menggunakan teknik sinematografi.

Dalam penelitian ini, data yang dianalisis berfokus pada scene
dalam series Messiah yang sesuai dengan kajian konstruksi citra
masyarakat muslim. Scene tersebut diklasifikasikan terlebih
dahulu seseuai dengan kajian yang telah dipaparkan. Selanjutnya
penulis memaparkan penggunaan teknik sinematografi Joseph V.
Mascelli yang terdiri dari camera angle, continuity, cutting, close up
atau shot size, dan composition. Tetapi pada tabel penelitian,
peneliti hanya akan menguraikan penggunaan type angle, shot size,
dan level angle agar analisis dapat lebih fokus dan efektif. Lalu
untuk poin lain dari teknik sinematografi akan peneliti
deskripsikan pada analisis setelah penguraian di tabel penelitian.

Berikut merupakan tabel penelitian.
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Tabel 1
Tabel rencana penelitian

No | Time code Visual Teknik Sinematografi
1 Episode & (tangkapan layar cuplikan | Type angle:

Time code adegan yang sesuai kajian | Shot size:

pada adegan penelitian & deskripsi | Level angle:

adegan)
2
H. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar penelitian nantinya akan dibagi menjadi tiga
bagian yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Untuk mempermudah
pemahaman dan pembahasan, maka penelitian ini akan disusun
menjadi empat bab dan beberapa sub bab yang saling berkaitan sebagai
berikut:

Bab I terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab [T membahas tentang gambaran umum dari Serial Orisinal Netflix
Messiah yang meliputi deskripsi tentang serial televisi, sinopsis dan
gambaran umum serial Messiah.

Bab III berisi mengenai uraian hasil analisa penelitian tentang teknik
sinematografi dalam mengonstruksi citra masyarakat muslim pada
original series Netflix Messiah.

Bab IV merupakan bab penutup yang di dalamnya terdiri dari

kesimpulan, saran, dan penutup. Pada bagian akhir ini terdapat daftar
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pustaka dan lampiran-lampiran yang berhubungan dengan penelitian

yang akan dilakukan.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



BAB 1V

PENUTUP

Berdasarkan penelitian “Teknik Sinematografi dalam Mengonstruksi
Citra Masyarakat Muslim pada Original Series Netflix Messiah” yang telah
dilakukan penulis, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran yaitu seperti

berikut.

A. Kesimpulan

Pada serial ini, beberapa rangkaian adegan mengenai
persaudaraan dalam islam yang penulis dapatkan secara garis besar
digambarkan dengan sudut pandang dari Jibril. Hal ini memiliki
kelebihan agar pada tiap episodenya tidak melebar dan cerita tetap
fokus karena sudut pandang pada serial ini memang memakai banyak
tokoh.

Citra masyarakat muslim pada serial Messiah dikonstruksi
dengan pada beberapa cuplikan adegan. Berdasarkan indikator yang
ada, pertama bentuk persaudaraan sesama manusia ada pada episode
6 menit 17.23-17.55, lalu yang kedua ada pada episode 4 menit 41.38-
42.17 dan episode 5 menit 18.07-19.02. Kedua, pada indikator
persaudaraan sesama nasab penulis tidak mendapatkan adegan yang

sesuai. Lalu yang ketiga, persaudaraan pada suku dan bangsa terdapat

92
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pada episode 5 menit 36.38-39.16. pada indikator yang keempat, yaitu
persaudaraan sesama pemeluk agama, penulis tidak menemukan
bentuk adegan yang tepat. Lalu yang terakhir pada indikator yang
kelima yaitu persaudaraan seiman seagama ada pada episode 7 menit
03.15-03.16 dan episode 5 menit 16.37-18.03.

Teknik sinematografi yang digunakan pada serial ini dalam
mengonstruksi citra masyarakat muslim ini secara garis besar banyak
menggunakan sudut pandang kamera objektif, subjektif, dan point of
view dalam menampilkan adegan. Penggunaan sudut pandang kamera
subjektif sering digunakan pada adegan yang menampilkan shot Jibril.
Dan penggunaan point of view ketika Jibril sedang melakukan
percakapan dengan Samer. Lalu untuk ukuran gambar yang paling
banyak digunakan yaitu medium shot dan close up. Close up sendiri
digunakan pada beberapa adegan yang membutuhkan kesan serius,
dekat, dan emosi yang kuat. Untuk level angle, beberapa kali adegan
menampilkan shot_high angle menggunakan drone yang bertujuan
untuk-“memberikan informasi' ruang, 'dan” waktu: Untuk komposisi
gambar yang diterapkan memanfaatkan keseimbangan, perpindahan
fokus, pergerakan gambar dan kamera yag dinamis pada beberapa

shot, dan pengaturan latar tempat dan artistik yang mendukung.
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B. Saran

Berikut merupakan saran yang dapat penulis berikan setelah
melakukan penelitian ini.

1. Tayangan yang mengangkat kondisi masyarakat Islam seperti ini
dapat lebih diangkat oleh sineas barat dengan tidak menampilkan
stereotip buruk masyarakat muslim.

2. Untuk peneliti selanjutnya, serial ini masih dapat dianalisis lebih
dalam pada stereotip mengenai Islam di Timur Tengah, dan juga
adegan yang menampilkan pengeboman di majelis.

3. Untuk penelitian terkait teknik sinematografi, kedepannya dapat
lebih fokus dalam memakai teori, fokus ke salah satu indikator

akan memudahkan dan penelitian dapat lebih rinci.
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